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Abstrak

Guru PAI menerapkan evaluasi aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam
pembelajaran, namun mayoritas siswa belum mencapai indakator penilaian
pembelajaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan kinerja
guru dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari,
Banyuwangi, khususnya dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa kelas
VIII C. Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus,
dengan studi deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
langsung, wawancara semi struktur dan dokumentasi kemudian peneliti melakukan
analisis terhadap jawaban yang dilakukan yaitu dengan pengumpulan data,
reduction, data dispalay, dan conclusion drawing/ vertivacation. Hasil penelitian
menyebutkan dalam aspek kognitif guru menggunakan tes tulis dan tes lisan. Aspek
psikomotorik guru menggunakan penilaian unjuk kerja, proyek dan portofolio. Dan
dalam aspek afektif guru menilai sikap siswa menggunakan observasi dan jurnal.
Hasil evaluasi pembelajaran aspek kognitif yaitu terdapat siswa yang nilainya di
atas KKM dan di bawah KKM, hasil evaluasi aspek psikomotorik yaitu guru bisa
mengetahui atau mengukur kemampuan keterampilan peserta didik, sedangkan
hasil evaluasi pembelajaran aspek afektif yaitu ialah guru mengetahui sikap peserta
didik yang beragam. Dampak evaluasi aspek kognitif wawasan peserta didik lebih
luas, dampak evaluasi aspek psikomotorik peserta didik menjadi kreatif dan solutif,
dampak evaluasi aspek afektif terdapat beberapa dampak.

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Evaluasi
Abstract

The Islamic Education teacher implements evaluation of cognitive, psychomotor, and
affective aspects in learning, but the majority of students have not achieved the
learning assessment indicators. The research objective is to evaluate the performance
implementation of teachers in the subject of Islamic Education (PAI) at SMPN 1
Tegalsari, Banyuwangi, specifically in the cognitive, psychomotor, and affective
aspects of eighth-grade students in class C. The author used a qualitative method
with a case study approach and descriptive analysis. Data collection techniques
included direct observation, semi-structured interviews, and documentation. Then
the researcher analyzed the collected data through data reduction, data display, and
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conclusion drawing/verification. The research findings indicate that for the cognitive
aspect, teachers use written tests and oral tests. For the psychomotor aspect, teachers
utilize performance assessments as well as projects and portfolios. In assessing
students’ attitudes (affective aspect), teachers employ observation and journals. The
evaluation results for cognitive aspect show that there are students who scored
above or below KKM (Minimum Mastery Criteria). As for evaluating psychomotor
skills; it helps teachers measure students' abilities in specific tasks or skills they
perform. Meanwhile, the evaluation results for affective aspect enable teachers to
understand various attitudes displayed by their students. The impact of evaluating
cognitive aspects widens student's knowledge base; evaluating psychomotor skills
enhances creativity problem-solving abilities among participants; while evaluating
affective aspects reveals different impacts on individuals.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan atau berkaitan
dengan kehidupan manusia. Dengan belajar manusia bisa mengembangkan potensi
yang dibawa sejak lahir. Tanpa belajar manusia tidak mungkin dapat memenubhi
kebutuhannya tersebut. Kebutuhan belajar dan pembelajaran dapat terjadi
dimana-mana, misalnya di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Manusia
tidak akan berhenti belajar sepanjang hidupnya (Billett, 2018). Pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang agar dapat mencapai kompetensi
yang diinginkan. Melalui proses belajar mengajar seseorang dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. Proses belajar pada
dasarnya dilakukan untuk meningkatkan suatu kemampuan pribadi seseorang
(Florina & Zagoto, 2019). Pembelajaran merupakan suatu usaha yang membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan yang mengajarkan kepada peserta didik
melalui usaha-usaha yang terencana sehingga terjadi proses belajar mengajar
(Faishol, 2018; Warsita, 2008). Bukti ketika seseorang telah melakukan proses
pembelajaran yakni adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada aspek kognitif, afektif, atau
psikomotor (Darojat & Faishol, 2023).

Dari uraian di atas peneliti dapat menarik benang merahnya bahwa
pembelajaran merupakan suatu interaksi aktif antara guru yang memberikan
bahan pelajaran dengan siswa sebagai objeknya. Sejauh mana keberhasilan
seorang guru dalam memberikan atau mengajarkan materi dan sejauh mana
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peserta didik menyerap materi atau memahami materi yang telah disampaikan
seorang guru,untuk mengetahui atau mengukur hal tersebut ialah dengan cara
melakukan sebuah evaluasi (Febriana, 2021). Peran guru dalam proses belajar
mengajar salah satu diantaranya adalah sebagai evaluator yang artinya seorang
guru bertugas mengevaluasi atau menilai peserta didik dengan materi yang telah
diajarkan oleh guru, sehingga dengan demikian guru bisa mengetahui seberapa
tingkat kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik (Neville, 1999).

Sedangkan tujuan utama dalam melakukan kegiatan evaluasi dalam proses
belajar mengajar adalah untuk mengukur atau menyimpulkan secara tepat
mengenai tingkat kemampuan siswa (Musarwan & Warsah, 2022). Dari beberapa
pendapat ahli di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasannya, Evaluasi
yang dilakukan guru terhadap peserta didik untuk menghimpun informasi atau
tolak ukur kemampuan siswa yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf
kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta keefektifan guru
dalam mengajar siswa. Penilaian juga penting karena bersifat koreksi, yaitu
bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan atau kesulitan belajar
peserta didik serta bermanfaat dalam memberikan timbal balik (Afandi et al,,
2013).

Mengenai atau menimbang kepentingan dan manfaat yang mempengaruhi
proses belajar mengajar, maka oleh karena itu evaluasi menjadi suatu kegiatan
yang wajib ada dalam instansi pendidikan, pendidikan Agama Islam (PAI),
merupakan sebutan yang diberikan pada salah satu mata pelajaran yang harus
dipelajari dalam pembelajaran oleh peserta didik dalam menyelesaikan
pendidikanya dalam tingkat tertentu (Putra, 2022). Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) diorientasikan terwujudnya manusiayang beriman serta
bertaqwa kepada tuhan yang maha Esa. Jadi bukan semata- mata memberikan ilmu
tentang Pelajaran Agama Islam (PAI) akan tetapi lebih terbentuknya amal sholeh
(Choli, 2019). Berdasarkan tuntutan output yang demikian maka tolak ukur
keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah ketika nilai
ajaranya terwujud dalam bentuk amal sholeh yang dimana peserta didik mampu
menerapkan atau mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, sebagai
konsekuensi atas kedudukanya tersebut maka evalausi dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) hendaknya bukan hanya mengungkap pemahaman
peserta didik terhadap konsep ajaran agama islam, melainkan juga harus
mengungkap sejauh mana peserta didik dalam menghayati dan mengamalkan
ajaran islam tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini penjabaran secara
umum kriteria penilaian mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI):
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1. Kemampuan untuk mengembangkan konsep dan nilai-nilai kehidupan
beragama.

2. Kemampuan dalam menerapkan konsep dan nilai-nilai kehidupan beragama
termasuk akhak mulia, budi pekerti atau moral sebagai perwujudan dari
Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui paraktik atau pengalaman belajar serta
pengamatan aktifitas peserta didik (Jannah, 2021).

Dengan kriteria yang demikian, maka kegiatan evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), tidak hanya dilakukan diakhir program
pembelajaran saja, melainkan juga harus mempertimbangkan hal-hal yang dialami
peserta didik saat prose belajar mengajar berlangsung, evaluasi secara langsung
seperti dalam kehidupan sehari-hari sesui dengan proses pembelajaran yang
dilakukan, sehingga penilaian berlangsung secara integrasi dengan proses
pembelajaran (Fajar, 2019). Dengan sistem evaluasi maka peserta didik dituntut
untuk menggunakan kompetensi atau mengkombinasikan pengetahuan,
kemampuan dan sikap peserta didik dalam kriteria situasi kehidupan profesional
(Aziz, 2018).

Aspek kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan kegiatan mental (otak)
yaitu sebuah kemampuan daya tangkap peserta didik yang mencakup menghafal,
memahami, menganalisis maupun mengevaluasi. Ranah kognitif dapat diukur
dengan menggunakan tes tulis maupun ulangan harian sesuai dengan materi yang
terdapat disekolah. Aspek kognitif merupakan kompetensi yang meliputi
pengetahuan siswa (Sanjaya et al., 2016). Berdasarkan penelitian, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) menilai atau mengukur pengetahuan peserta didik, dengan cara
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mereview pelajaran memberikan tes tulis dan
tes lisan kepada peserta didik.

Aspek psikomotorik merupakan ranah keterampilan (skill) atau kemampuan
bertindak atau memparktikkan sebuah materi yang telah diajarkan. Ranah ini
diukur dengan mengamati dan menilai keterampilan siswa saat melakukan
praktikum sesui mata pelajaran. Psikomotorik memiliki hubungan atau berkaitan
dengan hasil belajar yang pencapaianya melalui keterampilan atau praktik peserta
didik (Noviansah, 2020). Berdasarkan penelitian guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam menilai keterampilan peserta didik dengan cara, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memberikan sebuah penugasan seperti menulis ayat Al- Qur’an
dilembaran kertas serta dikembangkan dengan menganalisis bacaan tajwid,
membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan mengaplikasikan ayat Al- qur’an
kedalam suatu karya contohnya membuat kaligrafi dan peta konsep. Ranah afektif
merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap atau perilaku dan nilai peserta
didik (Jundi et al.,, n.d.). Aspek afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan,
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minat, sikap, emosi, dan nilai. Ciri- ciri hasil belajar afektif akan tampak pada
peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti memperhatikan pelajaran,
disiplin dalam mengikuti mata pelajaran, mempunyai motivasi yang tinggi untuk
tahu lebih banyak mengenai palajaranyang diterimanya serta penghargaan atau
rasa hormatnya terhadap guru dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menilai sikap peserta didik dengan cara guru
melakukan pengamatan ketika proses belajar mengajar berlangsung, Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai lembar observasi yang yang berisi
tentang tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama,peduli lingkungan serta
kejujuran peserta didik dan penilaian jurnal peserta didik.

Selain itu aspek ini mendorong peserta didik dalam mengembangkan
pemikiran yang kritis serta membentuk karakter, sikap dan mental peserta didik.
Salah satu madrasah yang memiliki sistem evalauasi yang dianggap memenubhi
kriteria demikian adalah SMPN 1 Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi,
kegiatan evalausi pembelajaran dalam madrasah berusaha mengakomodir atau
memenuhi kebutuhan dan menghargai kompetensi yang dimiliki peserta didik,
berjenjang dan terprogram dengan memakai standar sekolah unggul. Hal yang
menjadi sebuah ukuran terhadap peserta didik adalah kemampuan kognitif
(Pengetahuan), psikomotorik (Keterampilan) dan afektif (Sikap).

Faktor guru Pendidikan Agama Islam (PAI) melakukan evaluasi aspek
psikomotorik terhadap peserta didik, karena mayoritas peserta didik sulit
mempraktikkan materi yang telah disampaikan oleh guru atau sulit membaca Al-
Qur’an sesuai dengan makhrojul huruf dan tajwid. Tidak hanya problem di tas saja
melainkan peserta didik sulit mepraktikkan materi yakni dengan menulis ayat Al-
Qur’an dilembaran kertas serta dikembangkan dengan menganalisis bacaan tajwid,
membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid serta mengaplikasikan ayat Al- Qur’an
kedalam suatu karya yakni membuat kaligrafi dan peta konsep. Sehingga peserta
didik belum mencapai ketuntasan kriteria minimal (KKM), dengan nilai standar 75.
Probelem dari hal tersebut karena peserta didik tidak percaya diri, peserta didik
malas dan peserta didik merasa bosan. Mengenai problem tersebut, peserta didik
yang pandai menulis al-qur'an dilembaran kertas serta nganalisis hukum bacaan
tajwid, membaca membaca Al- Qur'an ,membuat karya kaligrafi dan peta konsep
menjadi tutor sebaya kepada siswa yang kurang mencapai indikator dan
mesnsupport sesama teman serta guru melakukan bimbingan. Faktor guru
melakukan evaluasi aspek afektif, karena karena pada saat guru menjelaskan
materi banyak peserta didik yang tidak memperhatikan, tidak mengikuti
pembiasaan pagi terlebih membaca alquran, tidak menerapkan atau membaca Al-
Quran dilingkungan masyarakat, mengenai perihal tersebut guru Pendidikan
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Agama Islam (PAI) memberikan nilai kepada peserta didik, setelah melakukan
penilaian ternyata mayoritas peserta didik belum mencapai ketuntasan kriteria
minimal (KKM), dengan nilai standar 75. Mengenai problem tersebut guru
memberi edukasi, guru menegur, guru mensupport dan terus membimbing peserta
didik supaya kedepanya lebih baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan kinerja guru
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari,
Banyuwangi, khususnya dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa
kelas VIII C. Kebaruan dalam penelitian ini adalah penggunaan metode evaluasi
yang mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif dalam mata pelajaran
PAIL Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran tentang pelaksanaan
kinerja guru dalam mata pelajaran PAI di SMPN 1 Tegalsari, Banyuwangi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah peneltian yang dimana peneliti
memahami feneomena atau peristiwa yang terjadi dilapangan dialami oleh objek
penelitian secara holistik dengan cara deskriptif analisis, maka untuk memperoleh
data yang sebanyak-banyaknya dilakukan melalui berbagai teknik yang disusun
secara sistematis untuk mengumpulkan data hasil penelitian dengan sempurna.
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan studi deskriptif karena sesuai
dengan sifat masalah serta tujuan penelitian yang diinginkan (Moloeng, 2011: 6).
Metode deskriptif analisis merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap sutu objek penelitian yang diteliti melalui
sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan secara umum
(Sugiyono, 2010: 211). Sumber data dalam penelitian ini adalah guru PAI di SMPN
1 Tegalsari, Banyuwangi, khususnya dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan
afektif siswa kelas VIII C. teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, Dokumentasi dan wawancara. Pada analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Evaluasi Pembelajaran Aspek Kognitif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Kelas VIII C di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi
SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi merupakan sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013 sejak beberapa tahun lalu, dalam melaksanakan evaluasi kognitif
dengan cara mengulas pembelajaran, menggunakan tes tulis dan tes lisan.
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a) Tes tulis

Tes ini dilakukan melalui beberapa langkah berikutnya guru
menyampaikan tata cara menjawab soal dengan baik dan benar kepada
peserta didik. Selanjutnya siswa yang sudah selesai mengerjakan soal bisa
dikumpulkan di depan. Langkah terakhir guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
secara langsung maupun di luar jam pembelajaran dengan mengambil
benang merah bahwasanya wali kelas dalam melakukan tes tulis dengan cara
meminta peserta didik untuk mengerjakan soal, pilahan ganda, soal esay,
ulangan harian, soal ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Guru
Pendidikan Agama Islam dalam melakukan tes tulis dengan cara meminta
peserta didik untuk mengerjakan soal-soal seperti ulangan harian, ulangan
tengah semester dan ulangan akhir semester.

b) Tes Lisan

Dalam mengukur aspek kognitif siswa selain menggunakan tes tulis
guru juga menggunakan tes lisan. Dalam tes ini guru melontarkan berbagai
pertanyaan dan menuntut siswa untuk menjawab secara lisan (oral). Pada
penilaian aspek kognitif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
siswa kelas VIII C di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi, bahwasannya guru
dalam mengevaluasi peserta didik dengan cara tes tulis dan lisan, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), mengawali dengan menyampaikan kriteria
ketuntasan minimal (KKM), yakni dengan standar nilai 75. Peserta didik
dikatakan mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dalam tes lisan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai lembaran gulungan kertas yang
berisi pertanyaan, kemudian peserta didik diminta maju kedepan secara acak
untuk menjawab soal. Peserta didik dikategorikan mencapai nilai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) jika mampu menjawab pertanyaan dari guru
dengan baik dan benar.

Bahwa dalam melakukan evalausi kognitif kepada peserta didik
terdapat sebuah kendala dan solusi dari problem tersebut, bahwa peneliti
dapat menarik benang merahnya bahwasanya kendala bagi guru ketika
melakukan evaluasi kognitif kepada peserta didik yakni kemampuan anak
bermacam-macam hal tersebut sehingga nilainya ada yang di atas ketentusan
kriteria minimal (KKM) dan di bawah KKM. Hal tersebut yang menjadi
kendala bagi semua guru. Untuk mengatasi problem tersebut guru
melaksanakan remidi kepada siswa yang nilainya masih kurang dari KKM
supaya nilai siswa tersebut bisa lebih baik. Sedangkan solusi trekait
membuat rubrik saya harus mampu mengetahui point-point penting apa saja
yang dinilai.
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Kemudian peneliti dapat menyimpulkan bahwasannya wali kelas VIII C
dalam melakukan sebuah penilaian kognitif menggunakan tes tulis, tes lisan
serta penugasan lainya, beliau mengatakan bahwasanya rata-rata seorang
guru dalam menilai pengetahuan siswa dengan cara tersebut, hanya saja
yang membedakan pada penugasan atau materinya jika terdapat peserta
didik yang nilainya kurang atau tidak mencapai indikator maka wali kelas
melakukan remidi. Dalam melakukan evalausi kogitif guru mempunyai
kendala salah satunya yaitu anak rame ketika proses belajar mengajar, anak
malas belajar. Dalam mengatasi hal tersebut guru memberi motivasi,
mengamati, meminta peserta didik untuk saling kerjasama dan guru terus
membimbing,.

Dan peneliti dapat mengambil inti sari bahwasanya guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengukur kemampuan pengetahuan peserta didik
dengan cara memberikan soal-soal, ulangan harian yang terdapat di buku
paket, ujian tengah semester dan ujian akhir semester, selain memberikan
soal guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan tes lisan dengan cara
memanggil peserta didik secara acak untuk mengambil gulungan kertas yang
berisi pertanyaan. Peserta didik terkadang kesulitan memamahmi materi
karena guru kalau menjelaskan kurang lantang, kurang detail, teralalu
berbelit, kurang asik, apalagi belajar setelah jam istirahat terasa ngantuk
bahkan membosankan.

Dalam penilain kognitif dengan menggunakan instrumen tes tulis, guru
menggunakan soal pilihan ganda dan uraian. Tes tulis yang diberikan guru
kepada peserta didik melalui soal ulangan harian, ujian tengah semester dan
lain sebagainya. Sedangkan tes lisan dengan cara guru melontarkan sebuah
pertanyaan yang dijawab peserta didik secara lisan, guru melakukan
apersepsi di awal pembelajaran maupun diakhir pembelajaran dengan tujuan
agar siswa tidak lupa atau mengingatkan materi yang telah disampaikan oleh
guru Pendidikan Agama Islam (PAI), jika diakhir pembelajaran tujuanya
untuk mengukur seberapa paham siswa dalam menangkap atau memahami
pelajaran yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI).
Adapun kendala yang dialami peserta didik dalam memahami sebuah materi
pelajaran yakni karena guru kalau menjelaskan kurang lantang, kurang
detail, teralalu berbelit, kurang asik, apalagi belajar setelah jam istirahat
terasa ngantuk bahkan membosankan, peserta didik dikatakan mencapai
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), jika mampu menjawab soal dengan
benar 70 persen.
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2. Evaluasi Pembelajaran Aspek Psikomotorik Dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII C di SMPN 1 Tegalsari
Banyuwangi

Evaluasi psikomotorik merupakan aspek yang berkaitan dengan
keterampilan skill atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pengalaman tertentu. Psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang
pencapaiannya melalui keterampilan atau praktik sebagai hasil dari tercapainnya
pengetahuan dari peserta didik. Dalam mengukur aspek psikomotorik
(Keterampilan) peserta didik guru memberikan suatu penugasan dan proyek
terhadap peserta didik.

Bahwa dalam pelaksanaan evaluasi aspek psikomotorik, sekolah atau guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yakni dengan standar nilai 75. dengan praktik kinerja guru mengawali dengan
memberi penjelasan kepada peserta didik terkait langkah-langkah dalam
mengerjakan tugas supaya peserta didik memahami kriterai penilaian penugasan,
penugasan dalam hal ini ialah peserta didik diminta untuk menulis ayat Al-Qur’an
di lembaran kertas kemudian dikembangkan untuk menganalisis hukum bacaan
ayat tersebut.kemudian penugasan tersebut perlu adanya praktik dan bimbingan
dari seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan tujuan agar peserta didik
memahami materi dan mendapatkan nilai praktik sesuai indikator. Peserta didik
dikatakan mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), jika mampu
mempraktikkan materi dengan benar.

Hasil observasi peneliti menguatkan bahwa dalam pelaksanaan kinerja guru
memulainya menyampaikan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan nilai
75 dan prosedur atau langkah-langkah penugasan. Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik dengan menyuruh peserta didik praktik dan mengerjakan
tugas. Kemudian guru memberikan penilaian terhadap hasil paraktik atau tugas
peserta didik.

Pengamatan atau bentuk kinerja yang dilakukan oleh guru menyesuaikan
dengan materi Pendidikan Agama Islam (PAI), Khususnya materi ilmu tajwid.
Bentuk penugasan yang diberikan kepada peserta didik yaitu unjuk kerja, dalam
hal ini guru menyuruh peserta didik untuk menulis ayat Al-qur serta menganalisis
bacaan tajwid yang berkaitan dengan materi, dengan perihal tersebut peserta
didik antusias dan semangat dalam membaca maupun menganalisis hukum bacaan
tajwid. Selain menganalisis hukum bacaan tajwid adapun teknik lain yaitu dengan
berdiskusi yang kemudian di prsentasikan. Dengan tujuan supaya dalam proses
belajar mengajar peserta didik terlatih untuk beragumen atau mengutarakan
pendapatnya dan saling bertukar pendapat antara teman satu dengan yang lainya.
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Selanjutnya penilaian evaluasi aspek psikomotorik menggunakan proyek.
Penilaian proyek (Project assessment) merupakan kegiatan penilaian terhadap
tugas dari guru yang harus diselesaikan oleh peserta didik menurut periode waktu
tertentu.

Pengamatan dengan proyek guru mengunakan penugasan sesuai dengan
materi pembelajaran lewat buku paket dan buku-buku yang ada diperpustakaan.
Dalam penugasan tersebut guru meminta peserta didik didik untuk membaca Al-
Qur’an dengan tajwid.

Pemaparan guru dikuatkan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti
bahwa dalam melaksanakan pengamatan dengan proyek penilaian diawali dengan
guru menjelaskan keselamatan kerja kepada peserta didik. Guru juga harus
memberikan reward terhadap prestasi kerja peserta didik. Dalam penilaian
evaluasi aspek psikomotorik dengan teknik proyek yaitu guru memberikan
penugasan sesuai dengan materi pembelajaran lewat buku paket dan buku-buku
yang ada diperpustakaan. Dalam penugasan tersebut guru meminta peserta didik
didik membaca Al-Qur’an dengan tajwid.

Pengamatan terakhir dalam menilai psikomotorik menggunakan portofolio.
Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai karya-
karya peserta didik yang bersifat reflektif integratif untuk mengetahui minat,
perkembangan, prestasi, keterampilan atau kreativitas peserta didik dalam kurun
waktu tertentu.

Hasil observasi peneliti terhadap pelaksanaan portofolio peneliti
menegaskan apa yang telah guru sampaikan bahwa penilaian ini ini diawali
dengan menjelaskan kepada peserta didik maksud dari penugasan portofolio.
Dalam penugasan portofolio guru meminta peserta didik untuk membuat suatu
karya yakni kaligrafi dan peta konsep peserta didik wajib mengumpulkan dan
mengarsipkan portofolio. Harus mencantumkan tanggal pembuatan pada setiap
evidence (bukti-bukti hasil belajar). Langkah terakhir guru melakukan perbaikan
nilai terhadap tuagas portofolio peserta didik yang belum sesuai dengan kriteria
penilaian.

Berdasarkan hasil peneliti menyimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) merasa kesulitan dalam menilai aspek keterampilan peserta didik
karena dalam penilaian tersebut harus guru harus bisa membuat rubrik penilaian,
gurusendiri mereasa terbebani membutuhkan waktu yang banyak dalam membuat
instrumen penilaian setiap peserta didik, semakin banyak siswanya maka semakin
sulit pengerjaanya. Untuk solusi guru dalam mengatasi problem tersebut yaitu
guru harus lebih bisa mematangkan atau memahami rubrik penilaian maupun
kriteria penilaian apa saja yang dinilai.
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Kemudian hasil peneliti dapat mengaitkan dengan hasil observasi. Pada
penilaian aspek psikomotorik (Keterampilan) siswa kelas VIII C di SMPN 1
Tegalsari Banyuwangi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunnyai
ketuntasan kriteria minimal (KKM) yakni dengan standar nilai 75. Dalam penilaian
keterampilan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) meminta peserta didik
membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid maupun makhrojul huruf. Selain itu guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan teknik penilaian unjuk kerja, proyek
dan portofolio. Untuk evaluasi teknik unjuk kerja guru mengambil nilai peserta
didik dari menulis ayat Al-Qur’an serta menganalisis hukum hukum bacaan tajwid
yang berkaitan dengan materi, selain itu guru mengambil nilai dari presentasi
maupun diskusi hal tersebut bertujuan untuk melatih mental atau belajar
mengutarakan pendapat. Untuk penilaian teknik proyek guru. meminta peserta
didik didik untuk membaca Al-Qur’an dengan tajwid lewat buku paket dan buku-
buku yang ada di perpustakaan atau yang lainya. Sedangkan penilaian teknik
portofolio guru meminta peserta didik untuk membuat suatu karya yakni kaligrafi
dan peta konsep. Peserta didik dikatakan mencapai nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM), jika mampu mempraktikkan materi dengan benar 70 persen.

3. Evaluasi Pembelajaran Aspek Afektif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Kelas VIII C di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi

Aspek afektif merupakan suatu aspek yang berkaitan dengan sikap atau
tingkah laku peserta didik dan nilai. Sikapa seseorang terhadap sesuatu bisa
dipengaruhi oleh suatu pengetahuan yang dimiliki dimiliki seseorang. Evaluasi
aspek afektif di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi menggunakan instrumen lembar
observasi siswa dan catatan jurnal siswa.

Berdasarkan hasil peneliti dapat mengambil benang merahnya bahwasanya
guru Pendidikan Agama Islam Dalam melakukan evaluasi afektif atau penilaian
sikap siswa dikatakan mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni dengan
nilai standar 75 jika mampu mengimplementasikan baca al-qur’an didalam kelas
dan diluar kelas. Dalam hal ini, saya menilai melalui pembiasaan baca al-quran
setiap pagi didalam kelas dan di luar kelas atau sekolah apakah peserta didik
mampu mengamalkan membaca al- quran sesuai tajwid di lingkungan
masyarakat.Dalam penilaian tersebut menggunakan dalam menilai sikap peserta
didik dengan cara mengamati peserta didik ketika dalam proses pembelajaran,
mempunyai lembar observasi, yang berisi tentang tanggung jawab, kedisiplinan,
kerja sama,peduli lingkungan, dan kejujuran peserta didik dan catatan jurnal
peserta didik.
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Bahwa untuk penilaian aspek afektif siswa di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi
guru menggunakan observasi dan catatan jurnal siwa. Penilaian afektif dengan
pengamatan yang diawali dengan guru menguasai kelas atau memahami karakter
peserta didik. Aspek yang diamati dalam penilaian sikap dalam pembelajaran
yakni disiplin siswa, tanggunga jawab siswa, kejujuran siswa dan tata krama siswa
baik didalam pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran, guru mempunyai
lembar observasi yang berisi tentang tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama,
peduli lingkungan, dan kejujuran peserta didik dan penilaian jurnal peserta didik.
Pengamatan lain yang dilakukan guru yakni pengamatan keterampilan.
Pengamatan ini dilakukan dengan cara guru mengetahui atau mendalami
keterampilan atau bakat yang dimiliki peserta didik. Guru mempunyai kendala
dalam melakukan penilaian sikap yaitu sikap anak bermacam-macam ada yang
kalem, aktif, super aktif dan lain sebagainya sehingga saya maupun guru lain
kesulitan dalam memberikan penialian terhadap sikap anak-anak saat proses
belajar mengajar maupun di luar jam pelajaran ya karena keterbatasan waktu,
jumlah siswa yang banyak dalam kelas dan sulitnya mengarahkan siswa untuk
menanamkan sikap yang baik. Solusi guru untuk mengatasi problem tersebut guru
lebih sabar namanya juga anak-anak apalagi perihal sikap tata krama butuh
bimbingan ekstra dari guru, memberi motivasi, memberi edukasi biasanya sekolah
mendatangkan pemateri dari luar untuk memberi edukasi atau menyampaikan
materi tentang kenakalan remaja.

Hasil observasi peneliti dalam mengamati pelaksanaan evaluasi aspek afektif
menguatkan apa yang disampaikan oleh guru. Evaluasi dengan observasi diawali
dengan guru menyampaiakan kriteria penilaian sikap dan guru meminta supaya
peserta didik memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Kemudian guru
melakukan sebuah pengamatan terhadap prilaku siswa ketika proses belajar
mengajar. Penilaian atau pengamatan guru terhadap sikap siswa disesuaikan
dengan Kkriteria penilaian aspek kognitif. Selain itu guru memberikan pesan dan
kesan yang baik. Di samping itu guru menganalisis keterampilan yang dimiliki
setiap peserta didik dan memperhatikan tata cara bahasa peserta didik.

Bahwa penilaian sikap siswa diawali dengan mengacu pada KI1 dan KI 2,
menentukan indikator sesuai dengan sikap yang akan dikembangkan, dan
membuat lembar observasi serta mengumpulkan catatan-catatan sikap siswa.
Catatan tersebut memuat deskripsi perilaku yang dilengkapi dengan waktu dan
tempat. Catatan tersebut disusun berdasarkan waktu kejadian. Kemudian apabila
peserta didik sudah memiliki catatan sikap, selanjutnya guru membuat deskripsi
penilaian sikap dalam satu semester. Apabila terdapat kekurangan dalam catatan
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tersebut, guru melakukan pendampingan serta bimbingan agar kemampuan siswa
terus berkembang.

Berdasarkan hasil, peneliti dapat mengaitkan dengan hasil observasi.
Bahwasanya pada penilaian aspek afektif (Sikap) siswa kelas VIII C di SMPN 1
Tegalsari Banyuwangi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan
observasi dan penilaian jurnal peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
melakukan evaluasi afektif atau penilaian sikap siswa dikatakan mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yakni dengan nilai standar 75 jika mampu
mengimplementasikan baca al-qur’an didalam kelas dan diluar kelas. Dalam hal ini
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menilai melalui pembiasaan baca al-quran
setiap pagi didalam kelas dan di luar kelas atau sekolah apakah peserta didik
mampu mengamalkan membaca al-quran sesuai tajwid di lingkungan
masyarakat.Dalam penilaian tersebut menggunakan dalam menilai sikap peserta
didik dengan cara mengamati peserta didik ketika dalam proses pembelajaran,
mempunyai lembar observasi, yang berisi tentang tanggung jawab, kedisiplinan,
kerja sama,peduli lingkungan, dan kejujuran peserta didik dan catatan jurnal
peserta didik.

Dalam observasi, guru melakukan pengamatan secara langsung cara guru
mengukur atau mengamati seberapa jauh peserta didik memahami materi yang
disampaikan oleh guru, selain itu guru juga mengamati dengan menggunakan
lembaran observasi yang berisi tentang tanggung jawab, kedisiplinan, kerja
sama,peduli lingkungan, dan kejujuran peserta didik. Di samping itu guru
melakukan pengamatan keterampilan untuk mengetahui bakat setiap peserta
didik sehingga guru dapat mendorong, mengarahkan dan membimbing peserta
didik terkait bakat yang telah dimiliki. Selain observasi Guru Penddidikan Agama
Islam menggunakan penilaian jurnal di awali dengan mengumpulkan berbagai
catatan sikap peserta diidk kemudian guru mengamati catatan tersebut. Catatan
tersebut memuat deskripsi perilaku yang dilengkapi dengan tempat dan waktu
sesuai catatan jurnal tersebut. Catatan tersebut disusun berdasarkan waktu
kejadian. Langkah berikutnya saya mendeskripsikan penialian sikap siswa
tersebut. Evaluasi ini sangat penting untuk dilakukan, karena kemampuan masing-
masing peserta didik berbeda-beda, maka dari itu seorang guru mengamati atau
mengevaluasi kelemahan peserta didik dengan melakukan pembinaan dan
bimbingan.

Pembahasan
Penelitian dalam pembahasan ini menyajikan atau mepaparkan uraian topik
yang sesuai dengan hasil penelitian, sehingga pada pembahasan ini peneliti akan
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mengintregasikan hasil penelitian dengan teori yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam teknik analisa data
kualitatif deskripsi (pemaparan) dari data yang diperoleh oleh peneliti baik
melalui observasi, dokumentasi dan wawancara yang didentifikasi agar sesuai
dengan tujuan yang diharapkan, dari hasil penelitian tersebut dikaitkan dengan
teori sebagai berikut:

1. Evaluasi Pembelajaran Aspek Kognitif Dalam Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) Kelas VIII C

Pembelajaran di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi mengikuti peraturan yang
dibuat oleh pemerintah. Pengaturan pemerintah yang mengatur tentang standar
pendidikan yang terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia (Permdendikbud) nomor 23 tahun 2016. Dalam
permendikbud tersebut menyatakan atau berisi, bahwa penilaian adalah suatu
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar peserta didik meliputi aspek kognitif
(Pengetahuan), psikomotorik (Keterampilan) dan afektif (Sikap). Kemudian dalam
bab IV menjelaskan mekanisme penilaian pada pasal 9 ayat 1 c menjelaskan bahwa
penilaian aspek kognitif (Pengetahuan) dilakukan melalui tes tulis, tes lisan dan
penugasan yang sesuai dengan kompetensi (Pendidikan et al.,, 2016).

Penilaian aspek kognitif (Pengetahuan) pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi. Dalam penilaian ini guru
menggunakan tes tulis dan tes lisan. Sebelum guru pendidikan agama islam (PAI)
memberikan sebuah evaluasi langkah awal yang dilakukan guru yaitu dengan
menyampaikan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan nilai 75. Untuk
tes tulis yang guru lakukan pertama dengan membuat kisi- kisi soal sebelum
diujikan kepada peserta didik. Kemudian guru membagikan soal kepada peserta
didik, kemudian guru menjelaska mekanisme cara menjawab soal dengan baik dan
benar kepada peserta didik. Kemudian insrumen kognitif dengan cara tes lisan
atau tanya jawab. Guru mengawali dengan memanggil peserta didik maju kedepan
secara acak untuk menjawab soal.

Sesuai permendikbud di SMPN 1 Teglasari Banyuwangi menggunakan tes
tulis dan tes lisan dengan tujuan untuk memperoleh sebuah informasi kompetesni
pengetahuan peserta didik. Dalam tes tulis guru melakukan ulangan harian,
ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. Sedangkan untuk tes lisan
dilakukan diawal pembelajaran atau diakhir pembelajaran menyesuaikan situasi
dan kondisi. Teknik tes tulis yang digunakan di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi
khususnya kelas VIII C mayoritas menggunakan tes uraian dan pilihan ganda. Tes
uraian yang diberikan guru kepada peserta didik yaitu 15 soal 10 pilihan ganda
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dan 5 esay. Peserta didik harus menjawabnya sesui dengan pendapat masing-

masing. Tes uraian ini dipilih oleh guru dengan tujuan untuk mengetahui atau

mengukur kemampuan kognitif peserta didik tingkat tinggi (Higher order
thinking). Dalam menyusul sebuah soal-soal ada beberapa kaidah yang harus
digunakan. Berikut penjelasannya:

a. Setiap soal harus sesuai dengan tujuan pembelajaran atau indikator penilaian
yang telah ditetapkan. Dengan tujuan soal yang telah dibuat bisa dikuasai oleh
peserta didik.

b. Batasan atau ruang lingkup pertanyaan dan jawaban yang diharapkan harus
jelas.

c. Dalam membuat pertanyaan harus menyesuaikan dengan jenjang, predikat
sekolah, tingkat kelas dan kemampuan peserta didik yang akan diuji (Febriana,
2021)

Guru melakukan Tes tulis bertujuan suapaya peserta didik mampu
mengingat, memahami serta mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah
dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut
secara tertulis dengan sebuah ide atau argumen masing-masing peserta didik. Soal
uraian atau soal esay dapat dugunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik
secara mendalam. Peserta didik dituntut untuk menjabarkan jawaban terurau
bebas, mengorganisasikan pikiranya, mengemukakan pendapatnya, dan
mengekekspresikan gagasan dengan menggunakan kalimat sendiri. Peserta didik
tidak dapat menebak atau membayangkan jawaban, melainkan peserta didik harus
mampu menguasai agar bisa menjawab soal yang diajukan. Namun, jumlah materi
atau soal yang dapat ditanyakan relative terbatas, dan guru membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk memeriksa jawaban peserta didik (Febriana, 2021).

Hal ini menurut teroi sebagai berikut, dalam membuat soal ada beberapa
kaidah yang harus digunakan jika dilihat dari materi soalnya. Berikut
penjelasanya:

a. Setiap soal harus sesuai dengan tujuan pembelajaran atai indikator
pembelajaran yang telah ditetapkan. Upayakan soal yang dibuat berkaitan
dengan materi yang telah diajarakan atau materi yang dikuasai peserta didik.

b. Batasan atau ruang lingkup pertanyaan dan jawaban yang diharapkan harus
jelas.

€. Materi atau pengetahuan yang ditanyakan harus sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah, atau tingkat kelas dari peserta didik yang diuji (Febriana, 2021)

Tes lisan pada umumnya diajukan pada saat proses belajar mengajar. Guru
dapat mengajukan atau memberikan tes lisan dengan tingkat kesukaran beragam,
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mulai dari tingkat ingatan sampai kreativitas. Ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam tes lisan sebagai berikut:

a. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami oleh peserta didik.

b. Sesuai dengan urutan struktur pertanyaan.

c. Memperhatikan keseimbangan atau jumlah pertanyaan divergen

dan konvergen, serta pertanyaan mudah maupun sulit.

d. Melakukan pertanyaan kepada peserta didik secara bergantian dan
megupayakan partisispasi atau semangat peserta didik dalam menjawab
pertanyaan.

e. Pendistribusian dilakukukan secara acak pada peserta didik (Febriana, 2021).

Ada beberapa jenis instrumen tes yang umum digunakan sebagai berikut :
soal tes pilihan ganda (Multiple choice intens), soal tes benar salah (True false
intems), soal tes mencocokkan (Matching items), soal tes isian singkat atau
melengkapi (Short answer items), dan soal tes uraian (easy test) pada umumnya
pilihan jawaban yang disediakan berjumlah empat atau lima pilihan (Febriana,
2021).

Tes lisan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII C
biasanya guru melakukan pada awal pembelajaran atau diakhir pembelajaran. Tes
lisan diawal pembelajaran untuk membangkitkan semangat, motivasi dan
apersepsi supaya peserta didik masih ingat dengan materi minggu lalu. Sedangkan
untuk tes lisan yang dilakukan diakhir jam pembelajaran bertujuan untuk
menfokuskan pikiran peserta didik supaya masih ingata atau paham terhadap
materi yang telah disampaikan oleh guru.

Tes lisan dilaksanakan guru dengan langkah pertama yaitu menjelaskan
mekanisme tes lisan. Guru meminta peserta didik maju secara acak. Guru
memberikan sesuai dengan materi atau kemampuan peserta didik. Guru
memberikan pertanyaan secara ringkas, padat dan jelas, langkah terakhir guru
memberikan penilaian terhadap hasil tes lisan peserta didik.

Hal ini menurut teori sebagai berikut, dalam meakuakn tes lisan. Berikut
penjelasanya: penilaian tes lisan biasanya diguanakan untuk mengukur
kemampuan pengetahuan peserta didik. Teknik ini sudah menjadi kebiasaan guru
ketika melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Tes lisan menuntut peserta
didik untuk menjawab pertanyaan dari guru secara lisan, pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan oleh guru dijawab secara lisan (Oral), dan peserta didik merespon
pertanyaan yang diberikan oleh guru secara lisan. Dalam tes lisan dilakukan
dengan tanya jawab secara langsung antara guru (sebagai penanya) dan peserta
didik (sebagai penjawab atau pihak yang ditanya) guru menyuruh peserta didik
maju ke depan secara acak. Dengan adannya tes lisan diharapkan peserta didik
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dapat menumbuhkan rasa keberanian dalam mengungkapkan argumen (Elis Ratna
Wulan & Rusdiana, 2015).

2. Evaluasi Pembelajaran Aspek Psikomotor dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII C

Penilaian aspek psikomotorik berhungan dengan hasil belajar yang
pencapaianya melalui keterampilan skill sebagai hasil dari tercapaianya komptensi
pengetahuan peserta didik, tercapainya peserta didik dilihat dari kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 75. Dalam penilalain ini dilakukan dengan
cara menggunakan unjuk kerja, tugas proyek dan portofolio. Pelaksanaan evaluasi
aspek psikomotorik dengan menggunakan unjuk kerja guru mengawali dengan
kriteria penilaian yang akan dinilai hal ini bertujuan peserta didik dapat
mengetahui kriteria penilaian tersebut. Kemudian unjuk kerja tersebut tetap
menggunakan langkah-langkah pedoman diantaranya bimbingan dan arahan oleh
guru kepada peserta didik terkait tugas tersebut agar mendapatkan hasil yang
baik. Pelaksanaan unjuk kerja dimulai dengan guru menyampaikan prosedur atau
mekanisme kepada peserta didik. Guru memberi kesempatan terhadap peserta
didik dengan memita peserta didik untuk praktik dan penugasan. Kemudian guru
memberikan penilaian kepada peserta didik dengan hasil praktik. Langkah
terakhir guru memerlukan waktu yang cukup lama dalam pengamatan.

a. Unjuk Kerja

Evaluasi aspek psikomotorik unjuk kerja secara efektif dapat digunakan
untuk kepentingan pengumpulan berbagai informasi tentang bentuk-bentuk
perilaku atau keterampilan yang diharapkan tertanam serta berkembang dalam
diri peserta didik. Evaluasi unjuk kerja merupakan penilaian dengan cara guru
mengamati kegiatan atau peserta didik dalam mempraktikkan atau melakukan
sesuatu. Evaluasi ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi
yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu seperti: praktik
laboratorium, praktik sholat, praktik olahraga, bermain peran, memainkan alat
music, bernyanyi, membaca puisi/deklamasi, dan lain-lain (Febriana, 2021)febria.
Namun berdasarkan hasil penelitian penilaian evalausi psikomotorik dengan
teknik unjuk kerja dengan cara guru meminta peserta didik untuk mengerjakan
tugas peserta seperti: menulis ayat Al-Qur’an serta menganalisis hukum bacaan
tajwid.

Evaluasi unjuk kerja yaitu suatu penilaian guru meminta peserta didik untuk
mendemonstrasikan tugas-tugas tertentu guna mengamplikasikan pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Tugas yang dimaksud biasanya
terkait dengan praktik kehidupan sehari-hari. Misalnya tugas presentasi,
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berdiskusi, bermain peran, praktik baca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid, praktik
wudhu, menari dan lain sebagainya (Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015).

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian tindakan atau tes praktik yang
secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan berbagai
informasi terkait perilaku atau keterampilan yang diharapkan tumbuh serta
berkembang dalam diri peserta didik. Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian
yang meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan
pengetahuan konteks yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Menggunakan Penilalain ini dianggap lebih valid karena apa yang dinilai lebih
mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebanarnya.

Hal ini menurut teori sebagai berikut, dalam melakukan penilaian
psikomotorik dengan menggunakan teknik unjuk kerja. unjuk kerja adalah
penilaian tindakan atau tes secara praktik yang secara efektif dapat digunakan
untuk kepentingan pengumpulan dari berbagai informasi terkait bentuk-bentuk
perilaku atau keterampilan yang diharapkan muncul maupun berkembang dalam
peserta didik. Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan
cara mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilain ini
cocok digunakan untuk menilai atau mengukur ketercapaian kompetensi yang
menuntut peserta didik dalam melakukan maupun mengerjakan tugas tertentu
(Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015).

b. Proyek

Teknik penilaian proyek dengan penugasan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) kelas VIII C di SMPN 1 Teglasari Banyuwangi bisa dilakukan dengan
cara guru meminta peserta didik untuk praktik membaca Al-Qur’an dengan tajwid.
Pesera didik diharapkan mampu membaca Al-Qur’an sebagus mungkin mungkin.
Penilaian ini dilakukan dengan kriteria, kesesuaian makhrajul huruf, suara, tajwid.
Selain hal tersebut guru bisa menggunakan teknik diskusi dan presentasi yang
dilakukan peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Pada penilaian proyek, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan
dipertimbangankan, yakni sebagai berikut:

1) Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, informasi, dan mengelola

waktu pengerjaan proyek atau pengumpulan data.

2) Relevansi atau kesesuaian proyek dengan mata pelajaran, dengan

mempertimbangkan pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran.

3) Originalitas proyek yang dibuat, yang menuntut hasil karya peserta didik

sendiri sendiri, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa
petunjuk dan pemotvasi dalam pengerjaan suatu proyek.
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Pengamatan dengan proyek penilaian ini diawali dengan guru mejelaskan
keselamatan kerja kepada peserta didik. Kemudian guru memberikan dengan
tujuan agar peserta didik mampu memahami serta mengerjakan tugas dengan baik
dan benar. Selain itu guru harus memberikan reward terhadap prestasi kerja
peserta didik. Untuk penilaian aspek psikomotorik dengan teknik proyek yaitu
dengan cara guru meminta peserta didik untuk praktik membaca Al-Qur’an dengan
tajwid melalui buku paket dan buku-buku yang ada diperpustakaan untuk
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mereka. Evaluasi keterampilan
dengan teknik proyek dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Isalam (PAI) yaitu
memberikan evaluasi kompetensi keterampilan dengan menggunakan teknik
proyek dalam artian peserta didik mampu mnyelesaikan tugas dengan tepat waktu

Di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama
[slam (PAI), dalam melaksanakan pengamatan dengan proyek penilaian ini diawali
dengan guru menjelaskan aspek penilaian tugas proyek terhadap peserta didik.
Dalam penugasan proyek diawali dengan guru mejelaskan keselamatan kerja
kepada peserta didik. dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami serta
mengerjakan tugas dengan baik dan benar. Selain itu guru memberikan reward
terhadap prestasi kerja peserta didik untuk termotivasi semangat dalam belajar.
Untuk penilaian evaluasi keterampilan dengan menggunakan teknik proyek, guru
meminta peserta didik untuk praktik membaca Al-Qur’an dengan tajwid dengan
menggunakan buku paket dan buku-buku yang ada diperpustakaan untuk
menambah ilmu dan wawasan mereka. Evaluasi keterampilan dengan teknik
proyek dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Isalam (PAI) yaitu memberikan
evaluasi kompetensi keterampilan dengan menggunakan teknik proyek dalam
artian peserta didik mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Penilaian
proyek dilakukan mulai dari perancanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir
proyek peserta didik. Dengan demikian seorang guru perlu menetapkan hal- hal
atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan, desain, pengumpulan data,
analisis data, dan menyiapkan laporan tertulis. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh (Febriana, 2021) bahwa pelaksanaan penilaian dapat
menggunakan alat atau instrumen penilaian berupa cek atau skala penilaian.

Hal ini menurut teori sebagai berikut, dalam melakukan penilaian
psikomotorik dengan menggunakan teknik unjuk kerja. Penilaian proyek dimulai
dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir suatu proyek. Oleh karena
itu guru perlu menetapkan maupun menentukan hal-hal atau sebuah tahapan yang
perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, dan
menyiapkan laporan tertulis. Pelaksanaan penilaian dapat mengguakan alat atau
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instrumen penilaian berupa cek data maupun skala penilaian (Elis Ratna Wulan &
Rusdiana, 2015).
c. Proyek

Penilaian terakhir aspek keterampilan menggunakan portofolio, penilaian ini
merupakan kelanjutan yang didasarkan pada pengumpulan sebuah informasi yang
menunjukkan perkembangan peserta didik dalam satu periode tertentu. Informasi
tersebut dapat berupa karya peserta didik. Portofolio merupakan kumpulan karya
peserta didik yang dibuat dalam waktu tertentu berdasarkan tugas yang telah
ditentukan oleh guru dalam upaya mencapai sebuah tujuan pembelajaran.
Penilaian portofolio merupakan dapat merefleksikan perkembangan keterampilan
peserta didik dalam selang waktu tertentu. Penilaian portofolio merupakan
penilaian evaluasi mendiskripsikan apa yang harus dilakukan peserta didik setelah
memahami penugasan dari guru. Penilaian menggunakan portoflio akan efektif
jika dapat mendorong peserta didik untuk lebih kreatif dalam belajar (Febriana,
2021).

Bentuk penugasan portofolio guru meminta peserta didik untuk membuat
suatu karya yaitu kaligrafi dan peta konsep, peserta didik wajib mengumpulkan
dan mengarsipkan portofolio. Langkah terakhir guru melakukan perbaikan nilai
terhadap tuagas portofolio peserta didik yang belum sesuai dengan kriteria
penilaian.

Hal ini menurut teori sebagai berikut, dalam melakukan penilaian
psikomotorik dengan menggunakan teknik portofolio Berikut penjelasanya.
Penilaian portofolio merupakan penilaian yang didasarkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik. Informasi
tersebut dapat berupa karya peserta didik. Dalam penilaian kelas penugasan
portofolio digunakan wuntuk mencapai beberapa tujuan sebagai berikut;
mengetahui perkembangan yang terjadi pada peserta didik, mendokumentasikan
kegiatan pembalajaran  berlangsung, meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, bertukar informasi dengan wali peserta didik dan guru lain serta
menumbuhkan hal yang baik pada peserta didik (Elis Ratna Wulan & Rusdiana,
2015). Portofolio itu merupakan penilaian yang berdasarkan pengumpulan sebuah
informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu
periode. Informasi tersebut dapat berupa sebuah karya peserta didik dari proses
belajar mengajar. Hal ini dimaksud untuk memberikan kesempatan
mengembangkan karyanya sehingga guru bisa menilai peserta didik secara
berkesinambungan (Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015).
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3. Evaluasi Pembelajaran Aspek Afektif dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Kelas VIII C

Penilaian aspek psikomotorik berhungan dengan hasil belajar yang
pencapaianya melalui keterampilan skill sebagai hasil dari tercapaianya komptensi
pengetahuan peserta didik, tercapainya peserta didik dilihat dari kriteria
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai 75. Dalam penilalain ini dilakukan dengan
cara menggunakan unjuk kerja, tugas proyek dan portofolio.

Evaluasi aspek afektif (Sikap) itu meliputi menerima atau memperhatikan
(Receiving atau attending) pada tahap ini peka terhadap fenomena atau
rangsangan pemikiran, merespon, menanggapi (Responding) berpartisipasi aktif
dalam proses belajar mengajar, menilai atau menghargai (Valuing) menerima nilai,
memilih nilai dan komitmen, mengorganisasi atau mengolah (Organization)
mengorganisasikan nilai menjadi sebuah prioritas dan menciptakan suatu sistem
yang unik, dan berkarakter (Characterezation). Dala kurikulum 2013 penilaian
sikap dibagi menjadi dua. Yakni sikap sosial dan spiritual. Bahkan kompetensi
sikap menjadi kompetensi inti, yakni kompetensi inti 2 (KI 2) untuk sikap sosial
(Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015).

Evaluasi yang dilakukan guru dalam mengevaluasi pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yaitu dengan menggunakan teknik penilaian observasi dan
jurnal dengan memperhatikan kriteria ketuntasan minimal ( KKM). Evaluasi aspek
afektif diawali dengan guru menyampaikan Kkriteria penilaian sikap, guru meminta
peserta didik untuk memperhatiakan dan memahami apa yang disampaikan oleh
guru. Kemudian guru melakukan pengematan atau observasi terhadap peserta
didik saat proses belajar mengajar. Pengamatan guru terhadap sikap peserta didik
disesuaikan dengan kriteria penilaian. Guru memberikan pesan dan kesan yang
baik kepada peserta didik. Guru menganalisis keterampilan secara jelas dan rinci.
Terakhir guru mengamati tata bahasa atau tata krama peserta didik.

Teknik observasi yang dilakukan secara berkesinambungan dengan
menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan indra, baik secara langsug maupun tidak langsung dengan
menggunakan lembar pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator penilaian
terkait perilaku atau aspek yang diamati yang diberikan kepada peserta didik.
Evaluasi sikap dengan teknik observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan
proses belajar misalnya keterampilan atau siakp siswa dalam waktu pelajaran
maupun kerja kelompok. Berhasil tidaknya observasi sebagai alat penilaian
tergantung bagaimana cara dan kemampuan yang harus dimiliki seorang pendidik.
(Sudjana, 2010).
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Penilaian sikap peserta didik menggunakan catatan jurnal dimulai dengan
guru mengumpulkan catatan-catatan sikap peserta didik. Catatan tersebut memuat
deskripsi perilaku peserta didik yang dilengkapi dengan waktu dan tempat
teramatinya kejadian. Setelah guru mengumpulkan catatn peserta didik. Kemudian
guru membuat deskripsi peserta didik dalam satu semester. Hal ini sesuai dengan
pendapat kunsnandar bahwa catatan-catatan peserta didik yang berkaitan dengan
kemampuan atau keunggulan dari peserta didik dilakukan pendampingan atau
pengembangan oleh guru, sehingga kemampuan atau keunggulan tersebut bisa
berkembang dengan baik seiring dengan peningkatan kematangan dari peserta
didik tersebut dan guru seharusnya guru mempunyai profil peserta didik yang
memuat catatan-catatan sikap dan perilaku peserta didik. Dengan demikian, guru
dapat memantau dan memonitor perkembangan sikap peserta didik dari waktu ke
waktu secara objektif (Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015).

Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari
Banyuwangi dialakukan secara objek sikap peserta didik yang telah dijabarkan.
Guru melakukan penilaian aspek kognitif (Pengetahuan) kepada peserta didik
diluar maupun di luar kelas. Di dalam kelas guru menilai atau mengamati peserta
didik kaitanya dengan pelajaran, sikap kepada guru, sikap terhadap proses
pembelajaran dan sikap terhadap materi pembelajaran. Sedangankan sikap
peserta didik diluar jam pelajaran, dalam hal ini guru bisa menilai dari bagaimana
sikap peserta didik setelah menerima materi yang sudah diterangkan oleh guru,
dalam artian peserta didik sudah memahami apa belum atau sudah bisa
mengamalkan apa belum. Menanamkan atau menerapkan nilai-nilai yang telah
ditanamkan diajarkan oleh guru akan lebih mudah terlihat dalam perilaku sehari-
hari peserta didik. Setelah mendapatkan ilmu dari guru apakah peserta didik dapat
menerapkan nya dengan pengetahuan lain. Karena di samping itu pada dasarnya
materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak terlepas dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan teknik penilaian
evaluasi aspek afektif atau komptensi sikap dengan melihat perilaku siswa dalam
kegiatan sehari hari baik di dalam jam pembelajaran maupun diluar jam pelajaran.
Evaluasi sikap sendiri ada dua macam penilaian sikap peserta didik yakni sikap
spiritual dan sikap sosial. Dalam kompetensi sikap spiritual guru menilai peserta
didik dengan melihat dari pembiassan peserta didik, rajinnya peserta didik
melakukan sholat duha dan sholat dzuhur berjamaah. Sedangkan dalam
kompetensi sikap sosial peserta didik guru menilai dengan cara melihat dari sikap
peserta didik dalam bergaul, sikap peserta didik dengan guru dan orang yang ada
disekitarnya. Misalnya bisa di lihat dari tata krama atau kesopanan, gotong royong

INCARE: Volume 4 Number 2 AUGUST, 2023 158



Jon Iskandar Bahari

dan lain-lain. Setiap lembaga mempunyai standar sendiri untuk menilai siswannya.
Dalam penilaian tersebut guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan
penskoran berupa angka 1, 2, 3, dan 4 khsusnya untuk penilaian sikap (Relegius
dan sosial) di SMPN 1 Tegalsari. Skor satu menunjukkan nilai kurang, skor dua
menunjukkan nilai cukup, skor 3 menunjukkan nilai baik, dan skor 4 menunjukkan
nilai sangat baik. Khusus Nilai 3 adalah nilai standar yang digunakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI)

untuk menilai siswanya. Hal ini dilakukan setelah adanya mufakat dalam
musyawarah. Nilai yang digunakan untuk kompetensi sikap religius dan sikap
sosial di SMPN 1 Tegalsari menggunakan sistem penskoran.

Hal ini menurut teori sebagai berikut, dalam melakukan penilaian afektif.
Berikut penjelasanya:

Guru melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi atau
pengamatan terhadap perilaku peserta didik dengan alat lembar pengamatan atau
observasi dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, adalah daftar cek
atau skala penilaian rating scale yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal
berupa catatan pendidik dan pada narasasumber berupa daftar prtanyaan.
Penilaian sikap spiritual dan sosial tersebut dapat dilihat dalam penjelasan
berikut:

(1) Observasi

Observasi merupakan tekhnik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan mengggunakan indra, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan indra, baik secara langsung
maupun tidak langsung menggunakan peodoman atau lembar pengamatan
yang berisi berbagai indikator perilaku atau aspek yang diamati. Perilaku
pada umumnya menunjukkan kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal.

Penilaian kompetensi sikap melalui pengamatan atau obvervasi bisa

digunakan untuk melihat sikap atau respon peserta didik dalam proses

belajar mengajar. Dalam kurikulum 2013 guru harus melakukan sebuah
pengamatan terhadap kompetensi sikap yang meliputi sikap spiritual dan
sikap sosial peserta didik. Oleh karena itu, dalam melakukan pengamatan
guru harus mampu mengidentifikasi aspek- aspek apa saja yang akan
diobservasi dari sikap spiritual dan sosial peserta didik yang dapat dipantu

dengan baik oleh pendidik (Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015)

(2) Jurnal

Jurnal merupakan catatan pendidikan di dalam dan di luar kelas yang
berisi hasil informasi dari pengamatan tentang kelebihan dan kekurangn
peserta didik yang berkaitan dengan siakp dan perilaku peserta didik.
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Catatan-catatatan tersebut secara tertulis dan dijadikan sebuah dokumen
bagi guru untuk melakukan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta
didik. Jurnal yang berisi catatan- catatan masing-masing peserta didik.
Catatan-catatan kelemahan atau kekurangan peserta didik berkaitan dengan
sikap spiritual dan sikap sosial selanjutnya ditindak lanjuti dengan guru
melakukan upaya-upaya pembinaan dan bimbingan. Dengan demikian, akan
terjadi perubahan sikap dan perilaku peserta didik lebih baik secara
bertahap. Aspek sikap yang menggunakan teknik jurnal berikut catatan-
catatan peserta didik yang berkaitan dengan keunggulan atau kelebihan
peserta didik dialakukan pendampingan dan pengembangan, sehingga
keunggulan atau kelebihan peserta didik tersebut berkembang lebih baik
seiring dengan peningkatan kematangan dari peserta didik tersebut dan guru
seharusnya memiliki profil setiap peserta didik yang memuat catatan-catatn
sikap dan perilaku peserta didik dalam sehari-hari. Dengan demikian, guru
dapat memantau dan memonitor perkembangan perilaku peserta didik dari
waktu ke waktu (Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015).

D. Simpulan
Berdasarkan paparan data yang peneliti peroleh dari penelitian yang
dilakukan di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi tentang evaluasi aspek kognitif,
psikomotorik dan afektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas
VIII C diperoleh kesimpulan berikut:
1. Evalusi pembelajaran aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi
a. Evalusi pembelajaran aspek kognitif dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi
1) tes tulis (soal pilihan ganda dan uraian)
2) tes lisan (melontarkan sebuah pertanyaan dan dijawab dengan lisan)
b. Evalusi pembelajaran aspek Psikomotrik dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi
1) unjuk kerja(menulis ayat Al-Qur’an di lembaran kertas)
2) proyek (membaca Al-Qur’an dengan tajwid)
3) portofolio (membuat suatu karya yakni kaligrafi dan peta konsep)
c. Evalusi pembelajaran aspek afektif dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari Banyuwangi yaitu dengan
menggunakan observasi dan catatan jurnal
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2. Dampak Evaluasi pembelajaran aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari
Banyuwangi

a. Evaluasi pembelajaran aspek kognitif
yaitu nilainya terdapat peserta didik yang di atas KKM dan di bawah KKM

b. Evaluasi pembelajaran aspek psikomotorik
guru bisa mengetahui atau mengukur kemampuan keterampilan peserta didik

c. Evaluasi pembelajaran aspek afektif
guru mengetahui sikap peserta didik yang beragam seperti peserta didik yang
aktif, sedang, biasah dan cuek

3. Hasil Evaluasi pembelajaran aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Tegalsari
Banyuwangi

a. Dampak evaluasi pembelajaran aspek kognitif yaitu wawasan peserta didik
lebih luas

b. Dampak evaluasi pembelajaran aspek psikomotorik yaitu peserta didik
menjadi kreatif dan solutif

c. Dampak Evaluasi pembelajaran aspek afektif yaitu berdampak kepada peserta
didik, guru dan sekolah.
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